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Christanto Th*, Si:smet':})eernﬂﬁita**, Alphonsus R~

mmm‘w

. ﬁegdakaw pcsauat udara t;m}h ?erlalu
sering terjadi. dibandingkan - dengan keceln~
. kaan lalu lintas, namun apabﬂa tc,r]adx banyak
-'ﬂ:___}f*mmbuikﬁn masaia,h dan mmri;b&mn ber-
bagai instansi untuk pmangzmma mengmgat
jumlah korban tidak - sedikit dan hlasama
.tempat - kejadian sulit dijangkau atau pcriu
pelacakan secara, ;rims;f L

Pada kecelakaan pusawat udara mmtama
_pesawat komersial jumlah korban banyak de-
ngan tmﬁkat kcﬁa.u atan. vang tinggi bahkan
smngkah korban a,udah mati - scluruhnyva
oleh karema itu penanganan kecelakaan, 1
perly managemen dan_koordinasi yang ketat.
Pada dasarnva penanganan kecelakaan pe-
_sawat udara terbagi dalam beberapa tahap
svaitu o :

| S.AR {Pencarian dan penvelamatan

Terﬁam:ung dan _]L.,X'MS pccemat ;_um]ah
korban dan lokasi E«'ccalakaan maka msiemsi
vang. terl\alt dan pu’soml %ang dlbumhkan
harus dmmuk&n sccara baik agar penang;m—
an dapa:i affuktaf dan effisien. .\
Beberapa imsiansi yang pastl  ferlibag
adalah : Rl

1. Badan SAR Nasional (sebagai
. koordinator).
2. Pemerintsh daerah dan j gagaramaya
3. Bakorsiranasda. .
. A @rg&ms&s& masyarakat {OEARB
Pramuka dm '

- Peranan  instamsi Polri pada ke-
celaknan pesawat udara ini sesungguhi-
nya amat menonjol seperii apa vang digam-
barkan atau di laksanakan oleh berbagai
negara di dunia, karena harus sclalu berada
pada tlap-tiap tahap dari  penanganan

korban). kecelakaan dan . instansi kepolisian
Lo Ferolongan medik Korban vang masi ﬁmmmmm NSanst vang m,i'wunaﬂgj dalam
hidup. legitimasi masalah-masaiah perdata  dan

e

. identifikast korban vang mats.
4, Penvelidikan korban vang mati

7} Disampailzn pada symposia Matra ABRI 41 Ladokglf

RSAL Mintoharjo tangpal 18 Januari 1506,

pidana  vang  timbul akibat kecelakaan
pesawat tersebut.

Idenufikas: korban pada kecelakaan pesa~
wat udara  jauh lebth suld  dibandingkan

dengan kecelakaan lainnva karena  kondisi




 udara, tc;,orms dan kemataaxa )
:dasarkan pen g,alaman 1dentlﬁk351 korban pe-
sawat pada tanggal 29 Septcmbcr 1995 d1

kma Barat i

g fPR@SEDUR DAN TATA ‘{"'-LAKSANA

EBEN TIFiKASﬁ :

Pada umumnya identifikasi dapat. diten-
.tukan ciengan berbagm cara yaitu

. E Cara sederha 2.

| _-Surat~su rat. :
c, 'Pakauan dan Pc,rhlasan

il "‘pangan bu’« o

WARTA KFDDKTFPAN nzw s(g,sp-mm O, wu-ru it Lo

a Ekélﬁéi. n

A Sidik j jan -
"izu Medik. .

.patwl;:e}adian " a
._korban sehmgga

S ?enemuan identltas dah pengeiuaran
Sarat—surat SRR, ’

, St,dangkan alur dan proses ldentiﬁkasx
adalah sc,bagaz benkut ' :

' Kég_:u@@

)

 DING. .

CHECKDANY.
RECHECK |

DICARI DATA

TAMBAHAN
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Burdasaxkan 'proscs terscbut maka tim C30TUKCP sulit ngkau “sehingga pena:
identifikasi  terdiri -d: apa unit <
yaiu : - e

:._ .-j__l., 'Uﬁit.?u] ﬁam '
2 Um& Puldaia

Pada tangg,ai 29 écptember ] 9)5 se-
kitar pukul 08.00 BBWI di iaporkan
'ter_]admva kecciakaan" pcsauat “udara
) Polri vang sedang mungkutl latifian Ely
1dunt1ﬁkasr ini ."'dapat ‘dimanfaatkan ‘untuk Pass untuk upacara hara ABR] ta]aun
mencari sebab__dan kﬁcuiakaan tersubﬁt S LR _ :

- | Pesawat tersebut jems: “Cessna Vrper

Chayenne dengan awak  pesawat

sehanyak 6 orang. ‘Tempat jatuhnva

pesawat sudah dapat di identifikasikan
yaitu bcrada dldacrah pnrhulﬂtan :

Leuweung datar, desa Sinar Jaya

kecamatan Jonggol Bogor, kurang lebih

60 Km dari Jakarta. Medan dan cuaca

cukup sulit schingga evakuasi baru

dapat diselesaikan  setelah  pukul

19.00 BBWI, diketahui seluruh awak

pesawat sudah mati dengan kondisi

terbakar hangus.
. Jenazah kemudian dibawa ke Rumah
" Sakit Polsi Pusat R.S ~ Sokanto untuk
pemermtah daerazh  (pen- dilakukan pemenksaan dan identifikasi.

?ara mcdis
Pe soml_

2. Proses identifikasi
Bél},@gya‘pai.,.;_kendgl_'ﬁ": ‘yang sering dialami — ﬂdentxf kass dan pemerilﬁsfaan korban
~wakitu  melaksanakan idenfifikas; - . mudai puimﬁ 2100 BBWI dengagn

persoml yang terhbat terdm

ar Lembaaa %&ed@kiemﬁ Kapnhsa—

an 3 orang : :
: (harus - | orang dokter spunahs forensik:
ilzar negeri. tidak ada  data  vital - 1 orang dokter gigi forensﬁ«,
dan mn,dlk dari korban} S - 1 orang dokter umuni.
. /




- '. = 1 orang dokter umum:
- 1 orang doktm g1g1

' Sebagal sumher mformasn data ante
mortem : S

: d. Beberapa ienaﬁa para medns RS
 Polri Pusat.. :
: Sebagax pembantu WM.

Pemeriksaan dimulai dengan pemberian
label nomor pada setiap jenazé.h kemudian
diadakan pengamatan umum dan pemotretan
-secara_lengkap -dart & ap jenazah dengan
hasil penwamatzm shb

a. Semua jenazah da aan terba-
kar hangus, tulang 12e0ta - ak atas
dan bawah selain terbakar

lami patahan dengan Ujung patahan tidak

teratur. Jenazah nomer 6 relatif masih |
baik dxhandmgkan -dengan ® yang ¢

Eamnya

b.. Kepala . bagian - atas -dari. ;setiap:

korban terbakar hangus, gigi  geligi

pada ke 5 jenazah relatif masih baik . .
namun  pada jenazah nomor 1 sisa ..
rahang atas kiri. sa]a, hagxan laimnya

_ terbakar

C. Satu §enazah (nﬁﬁiof i) térd‘apa{.

hep-da  disamping . mayat  bersps

o }3. ".Hasil_.idéiitiﬁkas_i e

Semua jeﬂazah dapat dudenhﬁkas& de-
‘ngan tepat melakai sarana gxga ‘dengan
. mencocokan gambaran gigi pada jeuazah
. dengan . odontogram - “.dan Rnunteeu._ :
- panoramic gigi, satu 3enazah ‘dengan

diperkuat dengan sisa kaluﬂu emas pada
lehernya.

Seiuruh proses ldentlﬁkasn i)erjalan _
‘sekitar 6 )
petugas. .

4. Faktor yanng mendukung preses identi-
fikasi.

Beberapa  faktor sangat mendukung
keberhasﬂan identifikasi korban seperti

&’ Jumlah korban sedikit.

b. Semuanya adalah awak pesawat

Polri sehingga data mednk dan 0d0nt0~
. logiklengkap, o oo
' €. Bantuan cia‘i;a yang e:epat dar; - pi-
_hak Lakespra TNI AU.. '

. _ d. Petugas adak terlalu tei oaﬂggu

__dengan keru Lmuﬂan masyarakat atau
. keiuarga karban

5. Faktor yang menghambat.
a,. Tidak dapat  wenangani  sendird

buku mekanik pesawat. Baju daa
benda-benda . yang melekat pada
tubuh - korban. . terbakar . hangus
sehinoga sulit 4 identifikasikan,

Pada jenazah nomor. 3 terlihat ma-
sih melekat potongan kalung emas
yang hangus.

TEK.P
b. Koordinasi kurang cepai teruta-
ma un‘%ui& ‘evakuasi korban.

¢. Ruangan dan tempat pemeriksaan
korban kurang luas.
d. Policy pimpinan vyang selalu
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mmta waktu yang cepat untuk
o meay@%’esmkm pememﬁasaaga. ERREE e

%RAN SARAN:

i } ademnf kasa hmk

i .';i-;b rﬂmt psramx Bunak s;%an psramn mrasnya

.':."3.'.:2 ?ez‘ﬁu dnwaubkan adaﬁya {iata Bdon-
' 'tovram haga setlap p&rsemﬁ ABRL

cinta dengan’ seorang ggerawat yang caniik.

| :.'..__dz&mgkat daerah ma.u:gim 1di tmgkat gmsat '
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I f'?f'

3. Secara nasional ‘diwajibkan . setiap _
dokter gigi untuk mambua‘t edanssegram_ L
dari pasxennya : -

?ENUTU?

j_De:_mk:an teiah i disampai_%;aﬁ__. pe~

‘ngalaman dalam pengidentifikasikan jenazah - |

. korban kecelakaan- pusawat udara Polri. pada 5

tangga! 29 Sepiember 1995,

Seorang dokter umurm dan seoza.ng dokter gigi %ekeiga pada scbuah mmah sakit, sama-sama jatuh

Sang dokter gigi akan pergi menghadiri suatu Semzng,r di tempat yang jauh.
“ Saya akan porgi seiama seminggu “, kaia sang dokier’ gigi Eaepada perawat ferssbut.
“ Saya mempunyai kado unmknm Lemgaz Jjangan dibuka sampal saya berangkat nanti .
Ketika kemudian siperawat membuka kado tersebut, ia menemukan 7 buah apel dam cataian vang
bwrbunyl “ Ma&an sebuah apel set xa;p hzm akan menjsubkan dinmu dan dolder {umum) 1t

ﬁdﬁ.dﬁ.

“Di negara barat, sa
alean menjadi 'se‘im

at dikenal unghkapan bahwa dengan memakan sebuah apel seaharz maka badan
mariakila badan sehat, tentunya tak 1 me pargx ke é@iciPr '

Disadur dari Reader’s Digest
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Kanan tengah
Letkol Pol Dr. fwan  Su-
wandy, MHA4 sebagai  Kala-
dokpol . menggantikan Kol
Pol Dr. Christanto TH. : Le:-

RO Fol DR Rl Saparwoko
sebagai  Kalokesmaptapol
menggantikan Kol Pol Dr.
A Winarso.

Kanan bawah

Kol Pol Dr. Christento TH
saat  mengikuli  konferensi
di Dubai.

WARTA KEDOKTERAN DAN KESEHATAN NO, XLV TH.XI|__ =
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co

Kiri bawal
Ibu-ibu  Bhayemgkari tidak .
ketinggalan berfoio bersama
Lr. Bovke. yaug teloh.me
nyegarkan suasana dengan
ceramahnya,
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t ‘oleh DR
FPhD.

rikan
iir,

mendengarkan ceramah
yang - dibe
“Mava Rumen

“Peserta ladies pragram se-
FiUs me.

. .MMMIir.
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=

Kirigengah - 750
. Kol Pol Drs. JGP.:Surjana-
. tha den Kol ‘Pol Dr.. Binsar.;
‘Simorangkir mengapit se-.
Jordng " Polantas - Thailand, -
Pengaunaan masker di Thai-
ifemd merupaken kewafiban

-bagi Polisi. -

 Kanan congait.

- Penyerchen “hadich kepada
“ipemenang undion pada RAT
Koperasi,

Ba”’ﬁh ST :
" Peseria Latram Kesmaptapol,
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T :kkes Poirx b melaksanakan
peiatﬁzan_P3K bag1 gantara dan Tamtama
Non * Paramedis . . 1995/1996 yang
'beriangsung selama 3 han_ wlat tangga]
‘21 s/d 23 Nopember 1995 __:dz Gedung

?eiatxhan P3K ini dimaksudkan untuk
meningkatkan ketrampilan Prajurit Polri di
lapangan, khususnya dalam penanganan

unink peﬁ:

Sasaran

dan Tamiz ¢ in Nan Para Medis yaag_--'_ _-
bertugas ; ﬁg:aerasmnai haik di

linglungan Mab
Ieiro ] a;;'

latihan P3K ind adalab Bzmam:_-z; -

iomavpun di Polda
T _.'._dgaaakan ujl pm}{tek'

Fo g g Y EDOERS '
SRR _ga, ATy d&aﬂgm& “ITIE zg,uuz ot

3 Dit Lantas Poln sebanyak 3 omng

Dlt Serse ?oh‘: sebanyak 2 orang

Maten ya.ng dsbenkan ada,lah

1. Cara, _memben mstmks: per’toiongan "

pertama

' :‘”f:';Anatonu dan ﬁsaologz mbuh manu31a h

2,

3. Pengenalan obai-obatan
4. Transportasi penderita
5 Kegagalan pernafasan

yang

1
cligid™

Peserta pelatihan terdiri dari 21 orang

Polr, yattu ¢

1. Dit Samapta Polda Metro Jaya sebanyak

& orang
2. Div Samapta Polri sebanyak 8 orang

alat P3K, untuk mengetahui sejavh mana
pengetahuan vang telah dimiliki para siswa

dan hasiloya rata-rata baik,

3
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'jGedung-Bhayangkan te}ah d]laksanakan_ Ra—._.
- pat Anggota Tahunan - ankoppoi “Disdok- _
 kes Polri tahun buku 1995, yang dibuka oleh= -

“ ‘Kadisdokkes Polri Brizjen Pol Dr H.Didin
RRoesamm MSe.

“RAT ini dihadiri oleh para Auggota Prim-
koppol .Disdokkes Polri yang terdii dari
Anggoia Polri, i?er’" 41p__dan Pumawirawan
Disdokkes Polri serta Kapuskoppoi Mabes
Polri dan Pejabat . Kakanwﬂ Koperast & Pem-
bina ?engusaha Keml Kotamadya Jakarta
Selatan_.:. -

Dalam sambutarmya Kadzsdokkes selaku
Pembina Primkoppol antara lain menyatakan
dari Lapora.n Pelaksanaanj Program Kerja

.a.ng menvangkut

rlmkopjﬁol | .ﬁisd.okkeg;PoIri terlihat adanya
" perkembangan bidang usaha dan peningkatan
“Sisa Hasil Usaha (SHU). Sebetulnya kriteria

peniaian suatu  koperasi itn bukan hanya
atas SHU yang dibagikan, tetapi terutama
dari usaba-usaba dan kemudahan-kemudahan
yang dapat disediakan kepada anggota guna
membantu - mengatasz ﬁ. kesuhtan—kcsuhtan

:.terutama yang men},angkut pcrekonomian
‘Oleh karena, itu, _demikian Pembina Prim-

koppoI " tersebut mcngharapkan agar

"Pengurus dapat menczptakan bidang usaha-

usaha lain yang  langsung menyentuh
kebutuhan anggota terutama yang dapat

‘meningkatkan  kesejahteraannya, misalnya

Kema?rimkopol Kol Pol Drs, Svewignyo pada aeara RAT Koperasi.
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o _pcndxdlkan
- Pada Rapg._ Ang

-.'man Dlaxa (Sbi\fbiﬂ[’iS) Pulcia tki Suuam
(Br,ndaham) Lt.tkoi Pol Drs Sulo APT
(Ketua nga‘\as) Mayor Pol. HThamrm
(Wakil

WARTAYE

Ketua. Pengawas). Kap- .

KTERAN DAN KESEHATAN NO. ALV-TH Xi

'.sampal d@ﬂgan Rp. 215.000.-. per anggota i

_sasuaa dengan partisipasi masznwz

Segert tahun: St,bulumnva Kesmapta Dis-
dokkes Polri mungadakan Iatram Kesmap-
tapol d;m kur"'s EKG' vang dlselenggarakan
Al 4 sd 15 Desember - 1995,
xjam mi adaiah me-
am tentang” Kesmaptapoi
bagl Petugas Kusmaptapoi tingkat. pusai dan
dacrah sehingga terw: ujud !«oordmam pe!aksa~
naan tugas: Kesmapm ‘serta membenk&n be-

permc:t 1l sebagau bcnkut

a, Dokter I\usmaptapoi tmgkat Poida }8
Dokier Lcmdik Poin 3 orang

~Dokter Staf Disdokkes Polri | orang

. Dokter Satkes Denmabes Polri 2 orang

@ o s:'f"?f

|
kal %ﬁg@tahw;m E}iu ﬁuycxuu pmubamuumu

Po_lr; A

“Sasaran latram scbzmmk 207 orang doktur‘ '

Poin burpanwkat penwira _pertama aiaL PNS

uomu i{um&git %"oipus i orang

adapun punga;ar/tutor adalah para Pe;abai
B;sdok}xw Poln dan Dessn FKUE Latmm
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'- 'd:hksanakan di gedung PKBI JL. Hang Jebat
Jakarta  Selatan * dan Fakultas Kedokteran
: Um\«ursatas Indom,sna i, Salumba'Ra\,a No )
-}akarta Pusat. .’

. WARTA KENOKTERAN DAN KESEHATANND. XIV TH Il o

c. P(.nangan TKP aspek mt.dzk
L4 Manuai WBGT o

.:.":'-Rursus EE&G dxiaksanakan da Fi«._U{ has:ﬂ ;
an latram ini ada ah. Sumua pLSCb— :

'sus EKG oh,h" hadlsdékkes Poln scdangkan'
pt,nutupan oh,h Dc,kan FKUI o @

Pada bulan September 1994, beberapa - o

Purnawirawan kita berkumpul dan sepakat unmk
mendtrlkan suatu pdguvuban eebag;n

hatan Polri.

Orgamsas: ini tidak bevbadan hukum cian diplm-

pin oleh manian Kadisdokkes Polri. Program
:tahun pertama adaiah : imemansasn para . Pur-
mi mcmpcnugdu Tahun Emas Kemcrdekaan RI
mendirikan  vavasan dan’ mienghimpun  dana
untuk jalannya organisasi.

“Teiah: ferkumpul 98 alamat para Purnawirawan
Kesehatan  Polri scluruh  Nusantara. Dengan
prihatin telah tercatat pula 30 rekan-kita vang
telah . meninggal'dunia; . Yang  terakhir sejawal
dr., Nurhayati~ (dr.Tat) ‘telah meninggal dunia

‘Cililitan Jakarta No.: 0.002.00180.6. Yayasan ini
"’bergerak di bidang sosial. peadidikan dan pe-
B _.--.;ldy'm'm kesehatan. Untuk kegiatan bisnis 1elah

didirikan puld P Manusti Wira Usaha dengan

~ Akie ‘Notaris Ny. Yati Kusnoviati Hermen SH

No. 5. tanggal 7 Juli 1995,

Telab terhimpun dana dari: -

I Parzt pendm scbcs‘tr Rp 5 ’1‘60 000.-

2. ., Dana dart dedk i&(zdisdokkcs vang lalu

bcrupa dana ‘abadi scbesar Rp. 10.000. 000.-

ang telah mcng,hdsllkdn bzmg,d Rp 00, (}()()- '
- Surmbangan daidm mm_,ka s:lcuurahm:

Rp 1180()0-:- ' :

Pcncmuan silaturahmg dalam rangka  syu-

akdvir O’%\iu’gvx -jqug-;_:_ziu_. Symuba FHs rekg e
dapat tempat vang lavak di alam baka,

Pada  tanggal 19 Apr;i 1995, dengan akic
“\iomns H. Asmawel Amin” SH ‘No. 70, ielah
berdin Y “avasan Taman Husada Bhakti disingkat
MANUSTIL berdomisili di komplcks Rumkit
Polpas RS Sukanto Kramatjati Jakarta 13310,
dengan NPWP Noo 17296369 - 003 sena
rckening koran Bank Yudha Bhakt  Cabang

karanTatan B kenerdekann Bt dapat
dilaksanakan dengan baik antara  lain dinsi
dengan ceramah Prof. dr. Sidiarte Kusums-
putre. berjudul. Pemngkaotan fungsi fuhne pada
usia lamjul. o as
Demikian  laporan  kcgiatan Yayasan
Manusti.  scbagai  wadah persinggahan para
Purnawirawan Keschatan Polri.

3
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- Pada tanggal 6-s/d: Januari 1996, Kol Pol
- Dr. Christanto Th: dan Mayer.Pol.Dr. Slamet
- Poemomo. DSE telaly muixgimti ”T}aa Second
Forensic. Experts; {,anfemﬂ-ae" «di: Dubal.

-}&onf{,m}s; At __d;,_spipngga_rakan,_,o_l_eh Dubal
~Police General Head  Quarters bertempat
i Gedung World ’ﬂ"mda Cm‘éez = Dubai.

| pmmm gmmy ERENS’;J

Bdc,mss Indoncﬂa tcrdlr; daf’! 5 orang,
vain : : ok

i 1v-Kol-Pol:Dra. Purwati Hamidjovo
- (Puslabfor:Polda Jatim) 1
. Kol Pol Dr. Christmato "th
(D:sdokkm Polri). .
. KoliPol Brs. i Erwin MAP
. (Puslabfor Mabes Polri) ..
4. Mavor Pol.Dr. Slamet. Poernomo
DSE (Bisdoldees Polri} -,
5. Ny Anna Haroen SH
. (Instalasi Kedokteran forensik FK.

- _-mrlzmgﬁ_a)

[

A

: Konﬁ:r_ens] ] uga _d_ahadi{i -cleh peserta-

WARTA KEDOKTERAN DANKESEHATAN-NO-XLY.TH XIl .~

PEM:.BicAEéA; B R

Pembicara utama adalah para pakar foren-~
s;k daﬂ bnbu‘apa mgam amara lam

1 Dr Brzwe bua’owig Head o; Fen
search conter, KB

2. v William Tilstone - Hecm’ Forensic

%aerzce Cé’ﬁfé)‘ fiusrm‘!za

s rOf> 5}1‘9}1 - C'aﬁféil’ - Hea wd 'Qf : ‘}( ofensic
Science Unit, Siratchlyde Uty . Gals-
CEOW, Scodaﬁd

AL _4;.25) Henry : ﬂee Diréctbr (); Horensic
woabeience- loh, () (mﬁeaizcwe State police,
.-;USA

5. Prc}f. Chao Tzee Cheng - Director of
Institute of Science and Forensic Me-

dicine - Sipgapore .

. 6.Dr Fakri MS Othman - Head Of Me-

oo dicolegal Administration, Ministry of
- Justice Fgypt.,

poserta dart 28 - negara odengan jumilah
peserta seluruhnva + 160 orang. .~

Juga . dibawakan -sekitar.. -, 39 ma.kaiah
workshop. poster dan - pameran . peralatan
forensik, o :
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".Top;l\ pembacaraan dapat dibagi.

bc,bwapa kciompok \aitu

in

. Keiompok pemieriksaan- L'Lboratormm
'i:"barang bukii, ¢ &
Kciompok pezmriksaan Kt_doidz.,ran
- -forensik. - : L
'-_Kelompok pcn1cn!<.saan on Moiuku—
. ler (DNA Typing).

o Keiompok Narkotika dan obat berba-
-~ hava.

Kdompok Idcntx‘ikasx korban massai

o {HASIL HASIL

Seiama mcnglkuta konfercns; a.da buburapa
‘hal vang discrap dan dapat dimanfaatkan
untuk’ mengembangkan 1lmu tlmu forensm di
'Indoncsaa \,amf it S

g

Pc,mbukt;an ‘secara ilmiah pada kasus-

* kasus kriminal saat ini merupakan alat

bukii vang paling diandalkan, hal ini

e 'dlunokapkan oleh beberapa - *pengala-

~berkembangan - menjadi -

- ‘man. ‘mercka antara lainipada  kasus

yang sangat terkenal' di- Amerika
seperti kasus CJ SIMPSON, kasus ini
‘perdebatan

' ilmiah® disidang pengadilan mengingat

© “ilmuan- - forensik <
- untuk :mempertajam dan: mempercepat

tidak ada saksi-saksi mata  schingga
barang bukn mc,njadz alat bukti &ang

'utama

Dalam pt,ngolahan TKP kﬁ,terpaduan
antara unsur-unsur penyidik dan para
-sangat - diperlukan

terungkapnva kasus vang ada. Hal ini

dalam '

keberhasilan  pengungkapan
vang ada.

. -Peranan: Dokter: untuk datang lu. TP
njur can oleh beberapa [
‘pemb ara’ karcna dengan kchadiran di. |
P dokicr “tidak saja dapat meng-" |
hubung;,kan ‘hasil otopsi dengan per-: ..+
~ alatan yang digunakan pelaku tetapi.
memperkirakan' 2|

dokter = juga - dapat
proses kejadiannya, misalnyva dengan
melibat scbaran dart darah korhan,
posisi dan kondist korban di TKP.

. Tidak dapat-‘disangkal lagi bahwa pe-
- ranan’teknologi-dalam memeriksa ba-
" rang bukti vang' berasal dart TKP - sa-
" ngat menonjol walaupun unsurma~
7 nusia  fetap’ sébagai
" pengembangan ‘peralatan ilmiah untuk

-faltor - utama,

memeriksa barang bukti telah demikian
maju sdnn\s,g:a sangat mempermudah
dan mempericpat proses: pemeriksaan
dengan akurasi tinggi karena bersifat -
"Computerized”: - Deteksi suara. alat

deteksi fingerpring vang sangat sensitif,

mikroskop dengan kemampuan resolusi

tinggt sampai’ peralatan pemeriksaan

DNA-Typing vang ‘lebih sederhana

maupun alac detcksi obat dan  bahan

racun vang -discbut “GC/MS (Gas
Chromatogarafi ‘dan Mass Specto-

meter) mcrupakan ‘peralatan temuan-

temuan ‘baru yang sangat menunjang

pekerjaan ahli forensik.

Masalah DNA- typing ternvata masih
tetap membahas  masalah probalitas.
marker dan pencarian locus-locus baru
demikian pula masalah Quality. Con-

dikarcnakan TKP adalab tempat di-

““mana mata ranfai antara korban. pe-

faku‘dan ~barang bukti dapat jelas
ditclusurt,  schingga penanganan TKP
vang akurat dan imiah  sudah
menvumbangkan  sekitar 60-75 9%

trol-Laboratorinom DNA,

Beberapa Locus baru vang di Introdusir
antara ifain . LDLR, GYPA, HBGG.
D788, dan CG, selain juga dibahas
locus vang sudah banvak dipakai vaitu
HLA DG A, POLYMAREKER dan
DISBG. Mengenai probalitas memang
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| KESIMPULAN:

k.

[

sangat dianjurkan untuk sctiap - negara

mempunyai daia Basc masing-masing

untuk mwapurh:tunghan ‘probalitas,

'SLhmggt dapat ditentukan dengan pastz _

~keterlibatan scscorang terhadap kasﬁ&

Pengolahan  TKP scharusnya ditangani
sccara terpadu antara penyidik. ahli foren-
sik dan dokter forensik unituk mendapat-
kan data dan barang bukir TKP vang
akurat schingga mempersempii penyidik-

CoARGLE e

Peranan dokier forensik tidak-saja:-hanva
menemukan scbab kematian (auropsi) me-

lainkan juga diperlukan kehadiran'di: TKP

untuk menifal situast dan kondisi korban

2idb: TKP: -sehingga - dapat memperklrakan

s .prosw I\Ljadl&ﬂ pat: meingpfi

Peranan DNA Iypmg d’liam pembuktlan
kasus-kasus kriminal makin * diperlukan
walaupun masih ditemukan  pendapat-
pendapat pro dan kontra tentang validitas
dan kualitas pemeriksaannya.

o Pengcnibészgam “peralatan:: dar_a rteknologi

forensik - “ini -sangat meﬁaperinudah

dan’ munpcz Ct,pat proses pemcnksaan i

SARAN SARAN

£,

PerEu dlkcmbangkan : kerjasama ‘antara
penvidik dan icnaga-tenaga ahli forensik

kasus _xangg dipcriksa dcngan TDNAS

».o sian dengan liicratur-literatur baru tentang

: PENUTUP

baik vang berada di lingkungan Polri
mavpun di lnar lingkungan Polri (untver-
sitas) dalam rangka penvidikan xang p;o-
_ _fcs;onai c.an ih’ﬂi&h ' :

: Periu ferus dikembangxan ‘kemampuan .
sia.de an. nmnmkul DA

kongres batk 'j’daidaiam maupun di Iuar' i
negeri. ‘mengenai ilmu-ilmu forensik agar - .
tidak tertinggal dalam mengikutl perkem-
bangan itmu forensik di dunia.

3. Selain kemampuan sumber daya manusia
perlu pula dilengkapinva sarana ‘laborato-
rium  kedokteran forensik Polri dengan

+.peralatan: yang baru dan baik untuk. me-

: -n'ingka'tix,an ‘mutu’ hasil pemcnksaan dan
cfﬁsmnsx kcr}a Lo

4 Meiangkapl Lembaga Kedoktcran choiz~

forensik: maupun majalah-majc.lah rccruiar
forensd\ 3(,‘18}?68 e |

Demakmn teiah disampalkan hasxl hasﬂ
mengikuti "Secend Forensic Experts Confe-
rence’ di Dub.i, sebagai laporan dan bahan
masukan untuk pimpinan Polri‘maupun ABRI
dalam pengembangan matra kesehatan Ke-
poi;sian
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' PENMH@LMN

Bsrdasarkaa Smmt P@rmtah Bm‘md&%—
: .pex‘s_Na Pol = Sprin/2275/VIIi/1995  tang-
gal 31-3-1995 temtang dik suslapa I ke-
‘cabangan kesengtan TMNI-AD., kami ber-
~tyjuh (LMayor :Pol-Dirs MNian Sukadar, Apt,
- Z.Mayor Pol : Drs Slamet Sumarno, 3.Mayor
-:Pol Drg Nila Utama SpBM, 4. Mavor Pol Dr
Agah Gadjali, DSM, 5.Kapten Pol Br-Rully-
anto Wirahardja, MPH, 6 Kapten Pol Dr L
Suganda, DSPK dan 7 Kapten Pol Dr -D.Dja-
maluddin, DSTHT) melaksanakan pendidik-
an berjenjang kursus lanjutan perwira (Sus-
Japa) II kecabangan kesehatan ;

'-MAKSUB DAN TUJUAN -

Ma&&sud tulisan ini adaiah unmk mem-
bertkan gambaran mengenai pendidikan ber-
jenjang” tertinggi kecabangan keschatan di
lingkungan TNI-AD,

**3An. 7 Mantan siswa Suslapa 11 Kesehatan,
Mayor Pol Dr. I Suganda, DSPK.

Tujuannya adalah sebagai informasi dan
sekilas pandangan k-:,pac%a calon peserta didik
b&rdgumva : . o

TEMPAT BAN WAE{TU PEN@EQEMN

Pendzd;skan bu’ic.mpa{ di Pusat Pendidikan
Kesehatan {Pusdikkes) TNI-AD, J1. Raya Bo-
gor, Kramat Jati-Jakarta Timur. Pendidikan
dimulai tanggal 2 Scptember 1995 s/d 27

Janpan 1996,

PESERTA

Peserta  didik (scrdik) suslapa II  ber-
asal dari seluruh Keschatan Daerah Militer
(Kesdam) se Indonesia (kecuali Kesdam [ &
L), berjumlah 63 orang (56 THNI-AD, |2
diantaranya adalah Kowad dan 7 Polisi) de-
ngan kualiftkasi 20 dokter (10 spesialis), 6
dokter gigi (3 sposialis). 3 apoteker, 2 dokter
hewan dan lainmva adalah sarjana keschatan
masyarakat. insinsur clektromedik. akade-
mist kesehatan dan perawat kesehatan,
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~+ Peserta rﬁcildidikaﬁ lain pada’ saat vang
“hampir; bcrvamaan adalah; Suslapa- 17 Suspa-

| “min Rumkli Suspa}amh ABRIL Susbabudah

-Sustakcsiap Susbakc,sn,g ‘dan Sussarcab

* serta pelatihan dasar -Askes (titipan). Pada.

saat AL jumlah serdli\ scbam ak 486 orang

Maﬂ,r: pund1d;1\an dlberikan daiam 96(,
: Jam pt.iagar;ln (}p) mchputi

S Sub;uk bin ‘juang - &- kcpnbadian (96 P

eriddy doktrm Cadek, doktrm Hankamrata,
doktrin: Ter - Nusantara “dektrin: Sospol,

<y Hankam- Neg & keprajuntan KKS

w: ABRI Bintal, ‘Psikologi militer. ketahanan

ifr-_‘n'lsmnal dan aphLasx telpadu (komper—
-='h:,ns;p)

2. Sibjck bin Hpung & Kctrampllan

A Subjek bin AH MILUM (393 j}}) tdd:
“tehiik cberkomunikasic M-P P, karmil,

- pengetahuan politik-di Indonesia, pe-
ngetahuan kompuiter.”hakekat ancaman,
pokok-pokok ' penterintaban dacrah &
desa tdi Indonesia, kemuspidaan, Ba-

- korstanas. analisa teritorial (Anpotwil
& Anpot Hankam), Bin Min Sat (Min-

ku. Min Pers dan Min Mat), Bin Ter,

' NWP. Orgas*Satuan” Besar (Kodam,
Divisi),. Pengetahuan. - Satpur/Banpur
““(Infanteri, Kaveleri, Artileri, Zeni, Pe-
‘nerbad  dan Komlek), Pengt. Sat Ban
‘Min (Pal. Bekang, Ajen, POM, KU dan

" Topografi). Pengetahuan Staf (Di-nas
- Staf 1-3). Staf Renik: Prosedur Hub.
Dand& Stafl “Fas Ko & Fas-Staf. Pus

. Jeorbaniem. Bindik dan. Rin:latsat, Kai

o p}b; Ops Lmud dav
BngadL i

Bl Subjbk bin AH MILCAB (384 jP) ‘{dd L
© Unum_ (siskesmas. - siskes - Hankam . .

~Meg: sisbinkes ABRI. sisbinkes TNI- - | |

0 SHAD: dan hukuny huma.m!:ef)f }\cschatan,_- SR

Preventif (keswamil: up:dcm:ologl kes o
kerja, pcnanggu}angan ‘cedera‘panas; < -

narkotika, kes lmgkungan dan stanstlk'
+= kesehatan), Kesehatan - _ixurzm_f (sis
vankes, rckam’ medis “dan>keschatan),
©  ren‘dan-anggaran’ rumkit, manajemen .
logistik, sumber dava manusia’ d1 RS,
~'har-‘sarana &-prasarana, pengauasan _
*dan pérmasalahan manajemen RS: ke-
sechatan  Militer * {prosedur * dukkes.
prosedur rikkes & ubad, situasi medik
daerah dan peta geomedik: kegiatan
Ops Bid esmil, Kirkes & Renkes. In-
“ telgjen: Medik;- Admiinistrasi, - Organi- -
~sast & Tugas Kesad, pencatatan &
pelaporan medik. mandjemen pers kes
- dan” manajemen® Jog  kes) ‘dan Gladi
" Posko-1 hc.,uabanéan seria Sc,mmar
sc}\olah R

Lo

. Subjck bin JASMIL' (48 jp} 1dd; Aemaﬁ]w
puan jasmani (senam muliter, ketahanan
mars. - halang rintang renaﬁg ‘miitier dan
-kecepatan mars), cvaluasi fisik (kesamap-
taan jasmani dan -ketahanan mars).

4. Lam-lain {39 ip) tdd; jam komandan, jam

pemeriksaan, jam ceramah dan 1am ca-

dangan

PENGARAHAN KOMANDAN

Daldik, Penyusunan - naskah latihan.
Gar Lat Sat, Operasi Darat (Yonif/
Brigif dalam Ops), Korem dalam Gps.

Pada jam komandan, siswa miendapatkan
pengarahan antara lain penckanan instruksi
KASAD tentang disiplin dikalangan TNI-AD




Lbetuima cétszphn bukan ba-

o "dlcia atkan adam't dmugamn da.n garan.
p 8 P g
- alas: gl penwira’ L.Lschatan

'mgan mbixhat kbba~

'j;uah map; melihat keatas. ~dimana - puncak-
v tidak pernab., !.Li’llhaa. namun . ~akhimya
-akan sampa k 'szma) e

.“'_Sa,!ama pendidlkan Semua.: sc,rdik ber-
- seragam - PDL dmgan tanda siswa di

_ saku kanan
B, Mgsa pamngaran (masgar) bsriangsung
- selama. ~hari. . (ba,rsa,ragam PDLT)

scdangk_an masa karantina 2 minggu.
C. Apel pagt ( lan & scnam ) Pk 041
< apel kerja Pk06.30; apn,! smng Pk 13. 4-0
odan . apél. ma}am Pl 2! 30 wfkecuali
3_mm%u/hhm} b Nt
D.. .P{.lajaran dibcnkan di ciahm kclas dari
Pk 07, OD—PL 203001 gp.= 43 ment)
dengan waktu lstzmhat dau Pk 14 )O Pk
oo 43300 o
E. Awal danakhir pe,ndicilkan dniakuhan uji
kesamaptaan jasmani
F. Gladi Posko-I Brigade diiaksanakan per
sindikat, (1-IV) dan tiap anggota dalam
sindikat bertugas. sebagai.. dinas staf..l-

—  WARTAKEDOKTERAN DAN KESEHATAN.NO XLV TH X1

_ng,a _dcngan GDN.: }\ASAD menga-

..:_;ang baru“ d]kaiﬁngm ABRI namun masih

_ laksanaan éf&dl kuabangan e sUeara

i pa;alek dx aksanakan juga gladr posko'

o rumkit tingkat . 1¥.yang d1pcrankan oldx__.
sssxxa suslapa I :

) .-_-‘_.Seminaf".___, s:_eko_lah,: membahas ‘mengenal

~ upava peningkatan mutu Pusdikkes TNI-. e

AD

H. Pada munggu - terakhir -_d_ﬂ_akszina—kan_

ceramah pembcekalan -
* Prof DR.H. Samom H _,.(sc,supuh

Ditkesad). menckankan mengenal Iman

o & Takwa, silaturahmi dan: e/l hegun
: ,ls half dom: 199;&!{ sf.’f;‘ mproving
sdengan . mumbam Kkursus dil
S Kapusr;h_a_bcad ~mengatakan bahwa
- ‘bangsa ‘vang maju. selam-selalu_meng-
hargai pahlawannya, juga memperhati-
kan nasib para penvandang cacad
{(penca}).
* Sekjen Depkes Rlmengatakan ada 3
aspek profesionalisme,

-1, Kepemimpinan (takwa. teladan tor-
-+ ~buka, mencintai bawahan. meng-
.- hargai sentor danberani ambil resi-

ko yang rasionil)-
2 - Kemampuan management (agar da-
. - pat profesional. ATP=analisa tugas
- pokok. dan punde t,gasmn WeWe-
nangj -
3. .Mmguasa: fungst tukms Sclamn 1tu
- beliau memperingatkan . bahwa bila
ada beras | kwintal. cukuplah anda
ambil/makan. | -piring saja. Dir-
kesad, pada kesempatan mu. me-
-nambahkan bahwa sclan ke 3 aspek
tadi, juga perlu "' Niat yang baik".

® Konse!mg penyakit -menular scksual
(BB dan ALDS. dart KeoProy. Dithesad

. .3 pada tingkat brigade :

- G.- Gladi Posko-1 Kecabangan dilaksanakan

o persindikat - dan tiap  anggota . dalam
sindikat bertugas schagat kepala  scksi
(kasi). karumkit. Dandenkesvah  dan
Dandenkestap tingkat Kesdam Pada pe-

* H-1, Dan Pusdikkes mengakhin pembe-
kalan dengan- menckankan sckall  Jag
mengenal satn hal vang telah - dipesankan
oleh 5 Patr pada hari-hars sehelumnva, vanu
"Do the best" (kenakan dan  laksanakan
vang terbaik)

H
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‘EKSTRA KURIKULER **

dan pmnasaiahannya) di
pada tgi 3{} Oktober_l995

4. Kungung:an ke Ecmbagu sensor ﬁim (LSF)
5. Bhakti sosial di kecamatan Rancama-
va Bogor (operasi bibir sumbing. katarak dan
khitanan serta pengobatan umum & gigi),

SAPTA Pa POLRI dengan PDL “LORENG™

Bazaar gl 14-1- 1996 ‘dalam’ a.ngka'
E,ISdilkaS kes0r : '

: 'miaia Tauis

--_-karm;i staf rcmk mcnciahu}ua _;ukmmu'
4 Ha,nkam

"Buberapa gumii _dtrasa _ank_kurang -

nguasai ‘materi malah

cmdnnmg Hanya mcmbaca:pad*i !:rans—

- paran, “tanpa’ dipersiapkan tcrlcbih “da-
hutu

doktrm sospol' mendahulm. o

sebagai Siswa Suslapa2 Kes TA. 1995/1996,

45




. WARTA KEDOKTERAN DAN KESEHATAN NO. XLV TH.XH. . -

i s'KESiMi’ULAN |
- Materi yang. dibenkan selama. pendidlkan
; __kecabangan keschatan - tertinggi (suslapa i

Kes) yang - beriangsung selama i+ 5:-bulan

menambah wawasan tentang tugas pokok
- -dan"peran; kesehatan di lmgkungan TNI-

Darz sekzan banya%c materi yang diben-

. _ .'kan yang ada kaitannya atau sejalan dengan

tugas pokok dinas kesehatan _dan kedokieran
. Polri - adaia.h nl«:kes ubad dan . yankes
- sedangkan maten Iamnya bennanfaat pada

. saal anggota Polri melaksanakan tugas’ sc*,ba-_ i
gai ‘bantuan pertahanan (banhan), contohnya. . f -
.penugasan . mendampingi * anggota - brigade |
_mobil (Brimob) . ke Timtim .ataupun  tugas - -
operasional lain. Materi. pelajaran kesehatan;”-_“.
lainnya berguna untuk menambah pengeta-' .
huan danwawasan di bidang kesehaian pada = |
-~ umumnya, khususnya keschatan militer. Sis= . ]
kes Hankam Neg 'Eermasuk maten peEajaran S
_yang relataf baru. . i .

;PENUTU? o

Teiah dxbwarz&an se}»ﬂ as mengen i pendi-
dlkm suslapa 11 keschatan, sekaligus sebagai
laporan pelaksanaan {ugas .melaksanakan
pendidikan dan informasi untuk calon peserta
didik berikutnya.

Saya membhakiikan diri kepada setiap pekerjaan yang saya hadapi, seolah-olah tak ada apa-apa
lagi di dunia ini kecuali pekerjaan itn. *CHARLES KINGSLEY.,
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B{.rapakah jarak ic,rpcndck wang dapat dltempuh oieh pohsz itu untuk mcmpatroiz semua

' 3aian \ang mcnjadl kaw asan tugasnva ot

= 200 mE

200m - 100 'm

Jawaban YW AP T A No,:44 -
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